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ABSTRAK 

Masalah bullying terus menjadi tantangan yang berdampak pada kesejahteraan psikologis serta 

perkembangan sosial peserta didik dalam dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

efektivitas penggunaan video animasi dalam layanan bimbingan klasikal sebagai upaya pencegahan 

bullying di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen 

dengan pendekatan one-group pretest-posttest, dengan saampel 37 peserta didik dari kelas XI 6 yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan pretest dan posttest 

dengan skala Guttman yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Untuk analisis data, digunakan 

paired sample t-test untuk menilai perbedaan pemahaman siswa sebelum dan setelah pemberlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta didik 

terkait perilaku bullying setelah diberikan layanan bimbingan klasikal dengan video animasi. Rata-

rata skor pretest peserta didik adalah 51,76 dengan standar deviasi 11,680, sementara skor posttest 

meningkat menjadi 84,05 dengan standar deviasi 5,990. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 

0,000 (<0,05) yang menandakan pengaruh signifikan dari penggunaan video animasi terhadap 

pemahaman peserta didik. Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan peningkatan pemahaman 

sebesar 66%, yang tergolong dalam kategori "cukup efektif." Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan video animasi dalam bimbingan klasikal dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 

terkait perilaku bullying dan cara pencegahannya. 

Kata Kunci: Bimbingan klasikal, video animasi, pencegahan bullying 
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ABSTRACT 

 
Bullying continues to be a challenge that impacts the psychological well-being and social 

development of students in the world of education. This study aims to examine the effectiveness of 

using animated videos in classical guidance services as an effort to prevent bullying at SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang. This study used an experimental design with a one-group pretest-

posttest approach, with a sample of 37 students from class XI 6 selected using a purposive sampling 

technique. Data were collected using a pretest and posttest with a Guttman scale that has been tested 

for validity and reliability. For data analysis, a paired sample t-test was used to assess differences 

in student understanding before and after the implementation. The results showed a significant 

increase in student understanding related to bullying behavior after being given classical guidance 

services with animated videos. The average pretest score of students was 51.76 with a standard 

deviation of 11.680, while the posttest score increased to 84.05 with a standard deviation of 5.990. 

The hypothesis test showed a significance value of 0.000 (<0.05) which indicates a significant effect 

of the use of animated videos on students' understanding. In addition, the results of the N-Gain test 

showed an increase in understanding of 66%, which is included in the category of "quite effective." 

This finding indicates that the use of animated videos in classical guidance can improve students' 

understanding of bullying behavior and how to prevent it. 

 

Keywords: Classical guidance, animated videos, bullying prevention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi sangat berkaitan dengan kemajuan dan perkembangan 

teknologi komunikasi serta informasi. Kemajuan teknologi yang sangat 

pesat membuat semua orang di berbagai belahan dunia maupun di ruang 

lingkup masyarakat di sekitar kita sangat mudah berkomunikasi dengan 

jarak yang jauh, tidak bisa ditentukan sejauh mana. Masyarakat bisa 

mencontoh hal yang baik dan buruk secara bersamaan karena pengaruh dan 

juga dengan mudah memberikan kritikan terhadap seseorang melalui sosial 

media yang mereka gunakan hanya dengan jari mereka mengetik di layar 

smartphone atau di keyboard PC. Pekerjaan dan proses pendidikan juga 

sangat terbantu oleh kemajuan teknologi yang semakin pesat. 

Kemajuan teknologi bukan hanya memberikan dampak positif saja, tapi 

juga memberikan dampak negatif. Dampak negatif dari kemajuan teknologi 

dapat membuat masyarakat menjadi kecanduan terhadap teknologi sehingga 

hilangnya kemampuan dalam bersosial, banyak terjadi kejahatan cyber, 

akses pronografi sangat mudah dijangkau, tayangan kekerasan bisa 

dinikmati anak di bawah umur dan lain sebagainya. Dampak negatif dari 

kemajuan teknologi ini dapat menurunkan etika moral yang dimiliki 

manusia (Rahman et al., 2023). 

Bahasa latin Mores merupakan istilah dari kata moral, yang memiliki 

pengertian dari kebiasaan dalam cara hidup manusia. Secara umum, dapat 

dipahami, jika moral memiliki arti perbuatan yang terbentuk dari hati nurani 

(Akhmad et al., 2023). 

Moral sebagai pengukuran terhadap baik dan buruk yang melekat di 

dalam pribadi seseorang sebagai bagian dari masyarakat atau warga negara. 

Moral manusia dapat diakui dan dilihat jika moral dari manusia tersebut 

ditanamkan perilaku moral yang baik. Moral dilihat dari perbuatan, sikap, 

tingkah laku, attitude dan akhlak dari seorang manusia apakah dapat dinilai 

baik atau buruk (Wibowo et al., 2021). 
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Dapat dipahami, moral merupakan sebuah landasan dasar dari setiap 

manusia sebagai makhluk Tuhan guna bersikap sesuai dengan ajaran norma 

saat melakukan, bertindak dan berinteraksi dengan manusia lainnya. Dari 

tahun ketahun, teknologi semakin mengalami kemajuan sedangkan moral 

mengalami kemunduran. Kemunduran moral semakin bertambah, baik itu 

dikalangan Siswa ataupun Mahasiswa. Kerusakan moral bisa berupa 

penyimpangan, pelecehan dan tindakan kriminal lainnya yang bersifat 

buruk. Karena permasalahan tersebut, sangat diperlukan sebuah pendidikan 

yang baik guna menanggulangi dampak negatif dari kemajuan teknologi 

terhadap peserta didik. 

Pada Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia (UU) Nomor 20 

Tahun 2003 terkait pendidikan, menyatakan pendidikan nasional berfungsi 

dalam membentuk karakteristik dan beradaban bangsa. Tujuan dari 

pendidikan nasional adalah untuk menjadikan peserta didik yang beriman, 

memiliki takwah, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan bertanggung jawab. 

Menurut pasal 1 ayat 4 Undang-undang republik indonesia No. 20 tahun 

2003  tentang  sistem  pendidikan  nasional,  peserta  didik merupakan 

sekumpulan masyarakat yang berusaha mengembangkan kepribadiannya 

dengan proses pendidikan pada jalur dari jenis pendidikan tertentu. Menurut 

ahli sendiri, hakikat dari peserta didik adalah individu yang mengalami 

proses perkembangan yang di dalamnya sangat membutuhkan pembimbing 

yang dapat mengarahkan dalam membentuk kepribadian (Nabila et al., 

2023). Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan, peserta didik 

merupakan sekumpulan individu yang beranjak dari masa anak-anak ke 

masa dewasa awal atau bisa disebut dengan remaja. Menurut Hurlock (Izzani 

et al., 2024) masa remaja memiliki umur berkisar dari 12-23 tahun. Karena 

masa transisi dari anak-anak, individu yang berada pada masa remaja sering 

sekali mengalami permasalahan pribadi, sosial, emosional, biologis, 

psikologis yang penuh dengan guncangan. Sulit bagi seorang individu 

dalam mengatur emosinya, 
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mengontrol emosi dan mencari jati diri karena pada masa remaja, individu 

memiliki kelabilan dalam diri mereka. 

Permasalahan yang dialami oleh peserta didik pada masa remajanya 

kurangnya pendampingan dari lingkungan dalam perkembangan pada masa 

remaja, sering sekali membuat para perserta didik tidak mampu 

menyelesaikan permasalahan mereka dengan baik. Dampak dari peserta 

didik tidak memiliki kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan 

mereka sendiri, sangat berdampak pada diri mereka. Peserta didik akan 

mengalami depresi, stres, serta memiliki perilaku bermasalah atau bisa 

disebut perilaku menyimpang (Nurwela dan Israfil, 2022). Sehingga 

membuat moral dari peserta didik menjadi turun. Ditambah lagi dengan 

kemajuan teknologi yang semua hal bisa diakses mulai dari penyimpangan 

seksual, kekerasan fisik, maupun verbal bisa ditonton dan ditiru oleh peserta 

didik karena pada masa remaja ini peserta didik masih mencari jati diri dan 

mengikuti apa yang mereka lihat. 

Penyimpangan banyak terjadi di dalam lingkungan sekolah karena 

peserta didik yang duduk di bangku sekolah SMP maupun SMA sedang 

mengalami masa remaja yang di mana emosi mereka masih belum stabil 

(Husadani dan Sugiasih, 2023). Penyimpangan ini seperti bullying, 

merokok, membolos pelajaran, mencela perkataan guru, tawuran antar 

sekolah, berkelahi dengan teman sebaya dan masih banyak lagi. Salah satu 

penyimpangan sikap yang paling banyak terjadi di dunia pendidikan adalah 

perilaku bullying. 

Menurut Pratiwi et al., (2023) bullying merupakan sebuah gertakan 

berulang kali dari seseorang yang menganggu orang yang lemah. Bullying 

juga dapat dikatakan sebagai penyalahgunaan kekuasaan yang dimiliki oleh 

individu untuk menindas individu lain yang memiliki kekuasaan lebih 

rendah. 

Fenomenal bullying atau kekerasan sosial yang masih sering terjadi 

hingga sampai sekarang. Bullying sering sekali terjadi di ranah pendidikan 

mau itu di jenjang, SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi. Bullying seperti 
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tidak pernah ada akhirnya, rantainya terus terikat seperti tidak ada cara 

untuk di putuskan. Sehingga bullying dalam dunia pendidikan menjadi salah 

satu fenomena sosial yang memperlukan perhatian khusus. 

Di dunia pendidikan Indonesia sendiri, kasus bullying terus meningkat 

setiap tahunnya. Menurut Survei PISA, kasus bullying yang dilakukan 

pelajar Indonesia menduduki persentase 41,1% nominal ini menjadikan 

Indonesia sebagai negara ke lima kasus perundungan terbanyak di dunia. 

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia, pada tahun 2023 ada 

sekitar 3.800 kasus bullying yang terjadi. Menurut Federasi Serikat Guru 

Indonesia, pada tahun 2023 ada sekitat 30 kasus bullying di dunia 

pendidikan. Jumlahnya meningkat dari tahun 2021 yang berjumlah 21 kasus. 

Dari Januari-September 2024, terdapat 36 kasus bullying, sebelumnya di 

bulan Juli 2024 berkisar 15 kasus. Karena kelonjakan angka bullying ini, 

sangat dibutuhkan pemahaman dan kesadaran dari pihak sekolah, 

pemerintah dan masyarakat guna mengurangi tingkat bullying yang terus 

meningkat setiap tahunnya. 

Pada era kemajuan teknologi, menciptakan sebuah bentuk bullying 

yang bervariasi, bukan hanya bullying secara fisik dan verbal secara 

langsung saja, tapi juga menciptakan bullying dalam bentuk cyber, atau bisa 

dikenal dengan cyberbullying. Banyak sekali terdapat hinaan dari seseorang 

tertuju ke orang lain yang tidak mereka sukai di media sosial dengan kata- 

kata kasar dan juga kotor sehingga banyak orang yang menjadi korban 

cyberbullying menjadi trauma, depresi dan yang paling fatal adalah 

melakukan bunuh diri (Fikri, 2023). Menurut data UNICEF pada tahun 

2022, Dini mengungkapkan 45% dari 2.777 anak di Indonesia pernah 

mengaku menjadi korban cyberbullying. 

Semakin banyak kasus bullying yang terjadi di dunia pendidikan 

membuat sekolah yang dimana sebagai tempat peserta didik merasa nyaman 

untuk menimba ilmu malah menjadikan sekolah di mata peserta didik 

korban bullying menjadi tempat yang tidak baik. Mereka menganggap 

sekolah adalah tempat yang paling tidak nyaman untuk mereka menimba 

ilmu. Tanpa sadar, perilaku bullying membuat citra nama pendidikan itu 
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sendiri menjadi negatif. Karena pembullyian yang sering sekali terjadi di 

sekolah, membuat esensi dunia pendidikan dipertanyakan. 

Menurut Samsudin dan Muhid (Zahra et al., 2024) Bullying di dunia 

pendidikan bisa dilakukan oleh siapa saja. Bukan hanya dilakukan antara 

peserta didik dan peserta didik. Tapi bullying juga bisa dilakukan oleh guru 

kepada peserta didik atau sebaliknya. Bullying bisa terjadi dimana saja dan 

kapan saja jika pelaku memiliki kesempatan untuk melakukannya. Bullying 

dapat berupa pemalakan, ejekan, pengucilan, hingga tindakan 

mempermalukan seseorang di depan umum. Bullying dapat menyebabkan 

dampak yang signifikan terhadap pendidikan, seperti peserta didik sering 

bolos, prestasi akademik memburuk dan hilangnya kemampuan dalam 

bersosialisasi. 

Menurut Suhendra (2023) secara garis besar, faktor terjadinya perilaku 

bullying dikarenakan ada dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal merupakan sebuah faktor dari dalam diri orang dan adanya 

sifat yang menggangu. Sedangkan faktor internal, terjadi karena faktor dari 

luar. Seperti lingkungan tempat peserta didik tinggal, keluarga yang kurang 

harmonis dan pergaulan teman sebaya yang terkesan buruk. Jika seorang 

peserta didik tinggal di lingkungan yang baik, maka sikap yang diperoleh 

juga baik. Lain halnya, jika lingkungan tidak baik. Maka, sikap yang 

dihasilkan juga tidak baik. 

Bullying yang terjadi dalam dunia pendidikan, pihak sekolah harus lebih 

memperhatikan keadaan lingkungan sosial peserta didiknya, apakah ada 

tindakan bullying di sekitar mereka atau tidak. Jika terdapat perilaku 

bullying, tenaga pendidik harus segera melakukan tindakan untuk 

menghentikan perilaku bullying dengan cara memberikan layanan konseling 

klasikal, bimbingan kelompok atau memberikan webinar terkait bahaya dan 

dampak dari bullying serta cara menghentikan tindakan bullying. 

Pendidikan karakter juga sangat penting untuk menanggulangi tindak 

bullying di lingkungan pendidikan. Pendidikan karakter juga merupakan 
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salah satu cara atau sarana untuk memperbaiki moral peserta didik agar 

tidak menjadi pelaku bullying. Peran pendidik sangat diperlukan untuk 

mengajarkan dan menerapkan pendidikan karakter kepada peserta didik. 

Menurut Mulyasa (Muhammad dan Arif 2021) pendidikan karakter 

menjadikan peserta didik sebagai manusia yang memiliki ahlak dan moral 

yang baik dan positif sebagai generasi penerus bangsa yang bermartabat 

serta dapat menciptakan lingkungan yang sehat, berbudi pekerti, dan akhlak 

yang baik. 

Pendidikan karakter dapat menanamkan nilai karakter yang positif 

kepada peserta didik guna membentuk generasi yang berkualitas dengan 

memiliki kepribadian dalam diri yang mandiri dan bertanggung jawab 

(Prihatmojo et al., 2019). 

Sebuah negara pada masa depan yang mendatang, akan di pegang oleh 

generasi penerus yang masih duduk di bangku sekolah, sehingga para 

penerus ini sangat memperlukan pendidikan karakter yang memadai (Sari 

et al., 2023). 

Pendidikan karakter dan pemahaman terkait bagaimana dalam 

pencegahan bullying dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang 

semakin pesat. Pendidik dapat membuat media pembelajaran yang menarik 

dan efektif untuk menyampaikan pembelajaran secara jelas dan mudah 

diterima oleh peserta didik. Salah satunya adalah dengan media 

pembelajaran video animasi. 

Dari penelitian sebelumnya terkait upaya meningkatkan perencanaan 

karir Siswa Menengah Atas, I Gede Wahyu Pramana dan Putu Ari 

Dharmayanti (2024) menyatakan bahwa menggunakan media video 

animasi, peserta didik mudah mendapatkan pengetahuan baru, cara 

meningkatkan minat dalam belajar dan meningkatkan perencaaan karir 

mereka. Dapat dilihat, pendidik atau guru bimbingan konseling harus kreatif 

dalam memberikan layanan informasi agar peserta didik dapat memahami 

informasi atau pencegahan permasalahan dengan sangat mudah melalui 

pemberian media yang menarik. 
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Penelitian pendahuluan dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2024 di 

SMA Muhammadiyah 1 Palembang, di mana peneliti melakukan 

wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) serta wali kelas XI 

6. Kelas tersebut teridentifikasi sebagai kelompok yang sering terlibat dalam 

perilaku kekerasan verbal, seperti ejekan, penghinaan, dan pemberian 

julukan yang tidak pantas terhadap rekan sesama peserta didik. Selain itu, 

kekerasan sosial berupa gosip yang bersifat mengejek secara terselubung 

juga tercatat terjadi di lingkungan kelas tersebut. Kekerasan fisik, seperti 

tindakan pemukulan, cubitan, dan penoyoran pada dahi, juga sering dialami 

oleh peserta didik. Hal ini juga dibenarkan oleh Ketua dan Wakil Ketua 

kelas XI 6. 

Secara teoritis, perilaku kekerasan yang terjadi antar peserta didik 

tersebut dapat diindikasikan sebagai tindakan bullying. Banyak peserta 

didik yang belum menyadari bahwa perilaku mereka merupakan bentuk 

bullying, yang pada kenyataannya dapat menimbulkan dampak psikologis 

yang serius. Perilaku ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman peserta 

didik terkait konsekuensi dan dampak dari tindakan bullying. 

Peneliti juga melakukan penyebaran angket berbentuk Google Form 

yang berisi 10 pertanyaan kepada 37 peserta didik kelas XI 6. Tujuan dari 

penyebaran angket ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai jenis kekerasan yang dialami atau dilakukan oleh 

peserta didik. Berdasarkan hasil tanggapan dari 37 peserta didik, terdapat 

individu yang melaporkan mengalami kekerasan dari rekan sesama peserta 

didik di kelas. Selain itu, beberapa peserta didik juga mengaku mengalami 

kekerasan yang dilakukan oleh individu yang tidak mereka kenal, yang 

terjadi melalui platform media sosial. Kekerasan yang dialami dan 

dilakukan oleh peserta didik tersebut mencakup berbagai bentuk perilaku 

bullying, yaitu bullying verbal, sosial, fisik, serta cyberbullying. 

Empat tindakan bullying yang dialami atau dilakukan oleh peserta didik 

menjadi pembahasan dalam penelitian. Peneliti juga membahas bullying 
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psikologi. Walaupun bullying ini tidak terjadi, peserta didik perlu 

mengetahui definisi dan daampak dari bullying psikologis. 

Dari penyebaran angket, peneliti juga dapat mengetahui perasaan yang 

dirasakan oleh peserta didik terhadap perilaku bullying yang mereka terima. 

Adanya perasaan marah dan sedih. Sebagian besar peserta didik tidak berani 

melaporkan tindakan bullying yang mereka alami. Tapi, ada juga peserta 

didik yang berani melaporkan tindakan bullying tersebut. Walaupun sudah 

berani melaporkan tindakan bullying, tidak terdapat hasil atau tindak lanjut 

yang signifikan atas laporan tersebut. Sehingga permasalahan bullying 

sepenuhnya belum terselesaikan. 

Terkait tindakan bullying yang terjadi pada peserta didik kelas XI 6. 

Dalam menanggulangi tindakan bullying yang terjadi, guru BK 

berkolaborasi dengan wali kelas melakukan pengarahan secara langsung, 

penyuluhan melalui layanan informasi dengan cara memanfaatkan media e- 

booklet, poster dan majalah dinding. Peserta didik kelas XI 6 tidak 

semuanya menjadi pelaku bullying, hal ini karena pemberian materi atau 

sosialisasi terkait perilaku bullying sepenuhnya belum diberikan secara 

menyeluruh sehingga secara sadar atau tidak, tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh peserta didik termasuk ke dalam perilaku bullying. 

Dilihat dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, guru BK belum 

memaksimalkan pemanfaatan kemajuan teknologi dalam pemberian 

layanan informasi yang menarik dan efektif melalui layanan bimbingan 

konseling seperti pembuatan media video animasi guna memberikan 

pemahaman kepada peserta didik terkait dampak dan cara pencegahan 

bullying. Menurut Mashuri dan Budiyono (2020) menjelaskan beberapa 

manfaat dari video animasi dalam penyampaian informasi: kejelasan 

penyampaian infromasi lebih cepat dan terkesan lebih menarik, dapat 

mengulangi pembahasan secara berulang, tahan lama dan tidak mudah rusak 

serta menambahkan pemahaman baru dari peserta didik. 

Melihat semakin tinggi tingkat bullying yang terjadi di bidang 

pendidikan serta kurangnya pemanfaatan kemajuan teknologi dalam 
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menyampaikan infromasi. Peneliti merasa perlu melakukan eksperimen 

dengan layanan bimbingan klasikal menggunakan media video animasi 

pencegahan bullying untuk memberi pemahaman dan tahu cara mencegah 

perilaku bullying bagi para korban dan pelaku memahami dampak negatif 

atas perilaku yang mereka lakukan sehingga penelitian ini berjudul 

"Efektivitas Penggunaan Media Video Animasi Pencegahan Bullying 

Pada Layanan Bimbingan Klasikal Di SMA Muhammadiyah 1 

Palembang" peneliti berharap, melalui penelitian ini, diharapkan peserta 

didik, layanan bimbingan dan konseling serta pihak sekolah dapat 

meningkatkan kesadaran mengenai bahaya bullying serta memahami 

langkah-langkah yang tepat dalam upaya pencegahan tindakan bullying 

dengan memanfaatkan kemajuan teknologi berupa layanan informasi 

dengan baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu bagaimana keefektivan media video animasi dalam 

layanan bimbingan klasikal guna pencegahan bullying pada siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana keefektivan media video animasi dalam layanan bimbingan 

klasikal guna pencegahan bullying pada siswa SMA Muhammadiyah 1 

Palembang yang menarik dan juga praktis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Ada tiga manfaat dari penelitian ini, diantaranya: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi orang tua 

dan pihak sekolah agar lebih dalam lagi kepengawasannya terhadap 

tindakan bullying mau itu terjadi di rumah maupun di sekolah, 
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mengawasi penggunaan media sosial agar terhindar dari tindakan 

cyberbullying. Bagi pemerintah agar bisa memberikan webinar yang 

menarik serta efektif berupa edukasi terkait dampak apa saja yang 

didapat jika mengalami tindakan bullying dan bagaimana cara 

mencegah tindakan bullying agar tidak terjadi. Penulis berharap 

semoga penelitian ini menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dan 

menjadi sumber informasi ilmiah yang bermanfaat untuk menambah 

wawasan terkait efektivitas penggunaan media video animasi dalam 

pencegahan bullying pada layanan bimbingan klasikal. 

 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

a. Bagi sekolah 

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan arahan bagi semua guru dan 

pihak sekolah dalam upayah prefentif mengatasi perilaku bullying 

yang dimiliki oleh setiap peserta didik yang sering sekali terlihat 

menindas peserta didik lain dengan perkataan atau perilaku tercela 

yang ada di sekitar sekolah. 

b. Bagi Guru BK 

Diharapakan penelitian ini dapat membuat guru BK semakin terpacu 

untuk memaksimalkan layanan Bimbingan dan Konseling kepada 

peserta didik guna meningkatkan kualitas interaksi dan kematangan 

dalam mengatur emosionalnya saat menghadapi suatu 

permasalahan. Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, guru BK 

dapat memberikan pemahaman apa saja yang didapat jika 

mengalami tindakan bullying dan bagaimana cara mencegah 

tindakan bullying di kalangan peserta didik secara menarik dan 

mudah dipahami. 

c. Bagi Siswa 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pembelajaran untuk peserta 

didik jika memiliki perilaku bullying merupakan sebuah perilaku 

yang tercela, melanggar norma-norma yang berlaku di masyarakat 
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yang dapat membuat rugi beberapa pihak dan dapat menurunkan 

kualitas moral manusia sebagai makhluk sosial. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapakan penelitian ini menjadi acuan kepada para peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait Efektivitas 

Penggunaan Media Video Animasi Pengetasan Bullying Pada 

Layanan Bimbingan Klasikal. 
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